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ABSTRAKSI

Perusahaan Batik Pesisir merupakan suatu industri batik yang telah
mempunyai  komitmen tinggi untuk meningkatkan mutu produk yang
dihasilkannya. Dalam menghadapi persaingan antar pelaku bisnis diera globalisasi
ini, suatu indutri harus didukung oleh strategi dan taktik dalam melakukan
tindakan bisnis.

Untuk mengetahui tingkat produktivitas perusahaan Batik Pesisir
Pekalongan, apakah mengalami peningkatan atau penurunan maka perlu
dilakukan pengukuran produktivitas dengan menggunakan metode The American
Produktivity Center (APC model)

Data yang diperlukan untuk analisa produktivitas ini diambil dari tahun
2003 sebagai periode dasar sampai tahun 2006. Hasil analisa pengukuran
produktivitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tingkat produktivitas
perusahaan batik “Pesisir” Pekalongan pada tahun 2004 sebesar -4,2% tahun 2005
turun sebesar -3,6% dan tahun 2006 sebesar -4,9%, Sedangkan untuk tingkat
profitabilitasnya mengalami kenaikan yaitu tahun 2004 sebesar 2,1% tahun 2005
sebesar 7,2% dan padatahun 2006 sebesar 16,6%. Adapun indeks perbaikan harga
juga mengalami kenaikan pada tiap tahunnya tahun 2004 sebesar 1,06%, tahun
2005 sebesar 1,11% dan tahun 2006 sebesarl,22%.

Kata kunci : Produktivitas, Output, Input, Indeks, The American Produktivity
Center (APC), Batik Pesisir.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kemampuan bersaing suatu industri tidak hanya diukur dari
keunggulan produknya sgja dipasaran secara sesaat, tetapi juga kinerja
sistem industrinya secara keseluruhan dalam jangka panjang yang
dicerminkan melalui keuntungan yang diperoleh, yang dapat dipergunakan
untuk pengembangan usaha dan kesgjahteraan tenaga kerjanya, melalui
efektifitas industri, serta peningkatan kualitas terus menerus.

Suatu perusahaan dituntut untuk mempertahankan dan selalu
meningkatkan kemampuan daya saingnya. Untuk memenangkan
persaingan tidak ada jalan lain selain produktivitas perusahaan yang tinggi
dengan upaya meningkatkan produktivitas kepada seluruh tingkat dalam
perusahaan.

Peningkatan produktivitas ini erat kaitannya dengan usaha
perbaikan tingkat perekonomian suatu negara serta untuk memperkuat
kedudukan indonesia dalam persaingan perdagangan dunia yang semakin
ketat. Dalam skala perusahaan diharapkan adanya usaha untuk
meningkatkan produktivitas yang pada akhirnya dapat mendukung
produktivitas nasional.

Pengukuran produktivitas dalam periode tertentu, yang dapat

dilakukan oleh suatu perusahaan, dapat dipakai sebagai tolok ukur dalam



pemantauan perkembangan mangemen suatu perusahaan. Analisa yang
dilakukan terhadap produktivitas perusahaan merupakan cara yang efektif
yang mendasari perencanaan yang lebih realistis dan sangat berarti bagi
penentuan strategi perusahaan. Pengukuran produktivitas yang dilakukan
secara berkala dan kontinyu akan memberikan informas pola
pertumbuhan perusahaan pada suatu periode, yang kemudian dapat
diproyeksikan ke periode mendatang.

Dalam perkembangannya, perusahaan mengalami kendaa
kendala pada sektor tertentu, misalnya : tenaga kerja, bahan baku, energi
dan modal yang dapat menyebabkan produktivitasnya menurun. Kendala
ini harus diatasi dengan cara mengetahui tingkat produktivitas terlebih
dahulu, kemudian menganalisanya. Analisa produktivitas berdasarkan
pendekatan model APC dapat memberikan masukan bagi perusahaan
mengenai tingkat produktivitas perusahaan. Dengan mengetahui tingkat
produktivitas perusahaan dapat mengambil langkah-langkah perbaikan
terhadap unsur-unsur yang menyebabkan penurunan produktivitas,
sehingga pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya semakin efektif dan
efisien. Dalam usahanya untuk meningkatkan produktivitas perusahaan,
sebaiknya tidak hanya memperhatikan faktor internal perusahaan saja,
tetapi juga faktor eksternal perusahaan. Adapun faktor eksternal yang
harus diperhatikan yaitu perluasan pangsa pasar yang dilakukan sehingga
menarik minat konsumen, sehingga permintaan akan lebih besar dan

meningkatkan pendapatan perusahaan.  Sedangkan faktor internal
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perusahaan seperti input tenaga kerja, bahan baku, energi dan modal harus
dioptimalkan penggunaanya yang akhirnya dapat mendukung output
produksi perusahaan.

Batik Pesisr merupakan perusahaan yang memproduksi batik
produknya meliputi batik tulis dan batik cap. Penulis mencoba
menganalisa tingkat produktivitas perusahaan batik ”Pesisir” Pekalongan
dikarenakan pada perusahaan tersebut mengalami kendala-kendala
pemanfaatan sumber daya input yang meliputi bahan baku, karyawan,
energi dan input lainnya yang menyebabkan pemborosan pada sektor input
itu sehingga kurang efektif dan efisien dalam pemanfaatannya.

Perumusan M asalah

Sebagai industri batik untuk memenuhi kebutuhan pasar, pihak
perusahaan telah mempunyai komitmen yang tinggi untuk meningkatkan
mutu produk yang dihasilkannya. Faktor yang dapat meningkatkan
kualitas produk adalah peningkatan produktivitas dalam setiap lini industri
perusahaan.

Dalam penelitian ini permasal ahan yang dapat diidentifikasi adalah :

1. Seberapa besar tingkat produktivitas yang telah dicapai oleh
perusahaan?

2. Bagaimana tingkat produktivitas perusahaan batik “Pesisir” berdasar
pada pemanfaatan sumber daya yang berhubungan dengan tenaga

kerja, bahan baku, energi dan modal.
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Batasan Masalah
Agar permasalahan yang diteliti tetap terarah dan sesuai dengan
tujuannya, maka ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut :

1. Metode pengukuran produktivitas yang digunakan adalah pengukuran
produktivitas berdasarkan pendekatan indeks output dengan The
American Productivity Center Model ( Model APC)

2. Pengukuran produktivitas dilakukan selama periode 4 tahun, yaitu
tahun 2003 ( periode dasar ), 2004, 2005, dan 2006.

3. Variabel input yang digunakan, meliputi input tenaga kerja, input

bahan baku, input energi dan input modal.

4. Variabel output yang digunakan adalah produk batik tulis berbahan

sutra.
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui tingkat produktivitas, tingkat profitabilitas perusahaan dan
faktor perbaikan harga.

2. Mengetahui tingkat produktivitas perusahaan batik “Pesisir” berdasar
pada pemanfaatan sumber daya yang berhubungan dengan tenaga
kerja, bahan baku, energi dan modal.

Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini bisa berguna bagi

perusahaan maupun penulisitu sendiri, yaitu sebagai berikut :
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1. Mencegah terjadinya pemanfaatan sumber daya yang berlebihan dan

tidak efektif sehingga biaya produksi menjadi tinggi.

2. Sebagai masukan atau pertimbangan bagi perusahaan didalam

mengambil

suatu kebijakan dalam menggunakan sumber daya

perusahaan..

Sistematika Penulisan

Agar lebih terarah, maka penulisan Tugas Akhir ini dibagi dalam

beberapa bab, yaitu :

BAB |

BAB Il

BAB 11l

BAB IV

PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Beris uraian tentang metode APC yang menunjang
pel aksanaan penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisi uraian tentang objek penelitian, alat dan tata cara
penelitian, data — data yang akan dikgji serta analisa yang
dipakai.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Menygjikan pengumpulan dan pengolahan data yang

diperoleh dari pendlitian, yang akan dibahas untuk
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mendapatkan solusi terbaik dan untuk dapat meningkatkan
produktivitas perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran yang dikemukakan dari hasil

analisa dan pemecahan masal ah.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

Konsep Dasar Sistem Industri Modern

Proses produksi harus dipandang sebagai suatu perbaikan terus -
menerus (continueous improvement), yang dimulai dari sederet siklus
sgjak adanya ide-ide untuk menghasilkan suatu produk, pengembangan
produk, proses produksi, sampai distribusi kepada pelanggan. Seterusnya
berdasarkan informasi sebagai umpan balik yang dikumpulkan dari
pengguna produk (pelanggan) itu kita dapat mengembangkan ide-ide
untuk menciptakan produk baru atau memperbaiki produk lama beserta
proses produksi yang ada saat ini.

Selanjutnya hasil dari proses produksi yang efisien dan berkualitas
itu didistribusikan ke pelanggan (distributor atau pengguna akhir dari
produk) melalui bagian pemasaran dengan harga yang kompetitif. Bagian
pemasaran dari industri modern harus bertanggung jawab langsung kepada
pelanggan, karena mereka yang berhubungan langsung dengan pelanggan
itu. Setiap bagian dalam organisasi industri modern harus mendukung
bagian pemasaran dalam meningkatkan kualitas kepada pelanggan. Dalam
usahanya untuk meningkatkan produktivitas perusahaan, sebaiknya tidak
hanya memperhatikan faktor internal perusahaan sgja, tetapi juga faktor
eksternal perusahaan. Adapun faktor eksternal yang harus diperhatikan

yaitu perluasan pangsa pasar yang dilakukan sehingga menarik minat
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konsumen, sehingga permintaan akan lebih besar dan meningkatkan
pendapatan perusahaan. Sedangkan faktor internal perusahaan seperti
input tenaga kerja, bahan baku, energi dan modal harus dioptimakan
penggunaanya yang akhirnya dapat mendukung output produksi
perusahaan.

Konsep Produktivitas

Istilah produktivitas pertama kali muncul tahun 1776 dalam naskah
yang disusun oleh Qusney dari Perancis. Namun filosofi dan keberadaan
produktivitas sudah ada sejak awal peradaban manusia dimuka bumi ini.
Makna dari produktivitas adalah suatu upaya atau keinginan menusia
untuk selalu meningkatkan kualitas hidupnya dengan menggunakan
sumber dayanya sekecil mungkin.

Pada tahun 1883, Litre mendefinisikan produktivitas sebagai
kemampuan menghasilkan. Pengertian ini masih banyak dipakai hingga
awal abad 20, sampai kemudian muncul pengertian yang lebih umum,
yaitu produktivitas adalah perbandingan antara keluaran dan masukan.
(Summanth, 1984:3)

Penerapan aliran produks yang searah dan lancar maupun
penanganan beberapa proses sekaligus sangat berguna bagi
penyempurnaan produktivitas kerja, kualitas, waktu penyerahan produksi,
tingkat persediaan, dan pemanfaatan ruang. (Suzaki, 1987 : 75)

Produktivitas tidak sama dengan produks tetapi produksi,

performasi  kualitas, hasil-hasil merupakan komponen dari usaha
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produktivitas. Dengan demikian, produktivitas merupakan suatu
kombinasi dari efektifitas dengan efisien (Gasperz, 1998 : 18)

Berdasarkan konsep produktivitas, secara formal program
peningkatan produktivitas harus dimulai melalui pengukuran produktivitas
dari sistem industri itu sendiri. Apabila produktivitas dari sistem industri
itu telah dapat diukur, langkah berikutnya adalah mengevaluasi tingkat
produktivitas itu untuk memperbandingkan dengan rencana yang telah
ditetapkan. Berdasarkan evaluasi produktivitas ini, selanjutnya dapat
direncanakan kembali target produktivitas yang akan dicapai baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang, dengan dilakukan peningkatan
produktivitas terus menerus melalui siklus produktivitas secara kontinyu.
Apabila konsep peningkatan produktivitas ini dikaitkan dengan
profitabilitas perusahaan, kita dapat membangun suatu strategi
peningkatan produktivitas dan profitabilitas perusahaan.

Penetapan Sistem Pengukuran Produktivitas

Suatu organisasi perusahaan perlu mengetahui pada tingkat
produktivitas mana perusahaan itu beropersai, agar dapat
membandingkannya dengan produktivitas standar yang telah ditetapkan
mangjemen, mengukur tingkat perbaikan produktivitas dari waktu ke
waktu, dan membandingkan dengan produktivitas industri sgjenis yang
menghasilkan produk serupa. Hal ini menjadi penting agar perusahaan itu
dapat meningkatkan daya saing dari produk yang dihasilkannya dipasar

global yang amat kompetitif.



2.3.1 Persyaratan Kondisional Dalam Pengukuran Produktivitas
Karena hasil pengukuran produktivitas perusahaan akan
menjadi landasan dalam membuat kebijakan perbaikan
produktivitas secara keseluruhan dalam proses bisnis, kondisi—
kondisi berikut sangat diperlukan untuk mendukung pengukuran
produktivitas yang sahih (valid). Beberapa kondisi itu adalah :

a. Pengukuran harus dimulai pada permulaan program perbaikan
produktivitas. Berbagai masalah yang berkaitan dengan
produktivitas serta peluang untuk memperbaikinya harus
dirumuskan secara jelas.

b. Pengukuran produktivitas dilakukan pada sistem industri itu.
Fokus dari pengukuran produktivitas adalah pada sistem
industri secara keseluruhan.

c. Pengukuran produktivitas seharusnya melibatkan semua
individu yang terlibat dalam proses industri itu. Dengan
demikian pengukuran produktivitas bersifat partisipatif. Orang
— orang yang bekerja dalam proses industri harus dengan baik
memahami nilai pengukuran produktivitas dan bagaimana
memperoleh nilai itu. Setiap orang harus dilibatkan sehingga
memberikan hasil yang terbaik. Dengan demikian tanggung
jawab pengukuran produktivitas berada pada semua orang yang
terlibat dalam proses indutri itu. Pelaksanaan pengukuran

produktivitas boleh sgja dilakukan oleh suatu tim yang



dibentuk untuk maksud itu, katakanlah tim perbaikan
produktivitas (productivity improvement team) tetapi pada
dasarnya mereka hanya merupakan kordinatornya sgja, karena
pengukuran produktivitas berorientasi pada proses kerja dalam
sistem industri seyogianya tanggung jawab pengukuran
produktivitas berada pada setiap individu yang terlibat dalam
proses kerja pada sistem industri itu.

. Pengukuran produktivitas seharusnya dapat memunculkan data,
dimana nantinya data itu dapat ditunjukkan/ditampilkan dalam
bentuk peta, diagram, tabel, hasil perhitungan statistik, dan lain
sebagainya. Data seharusnya dipresentasikan dalam cara yang
termudah agar mudah dipahami.

Pengukuran produktivitas yang menghasilkan informasi utama
seharusnya dicatat tanpa distorsi, yang berarti pengukuran itu
harus memunculkan informasi yang akurat.

Perlu adanya komitmen secara menyeluruh dari manajemen
dan karyawan untuk pengukuran dan perbaikannya. Kondisi ini
sangat penting sebelum  aktifitas pengukuran mulai
dilaksanakan.

. Program pengukuran dan perbaikan seharusnya dapat dipecah
atau diuraikan dalam batas-batas yang jelas sehingga tidak

tumpang tindih dengan program.
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Pengukuran Produktivitas Dengan Model APC (The American

Productivity center )

Pusat produksi amerika (The America Produktivity Center = APC)
telah mengemukakan ukuran produktivitas yang didefiniskan melalui
kerangka kerja sebagai berikut (Gaspersz, 1998, hal 4) :

a. Profitabilitas = (Hasi| penjualan / Biaya-biaya ) = { (Banyaknya Output
X Harga Per Unit)/(Banyaknya Input X Biaya Per Unit)} =
{(Banyaknya Output/Banyaknya Input) X (Harga/Biaya)} =
(Produktivitas) X (FaktorPerbaikanHarga)..............ccovvvvienenn.n. (2.1)

b. Profitabilitas= Produktivitas X Faktor Perbaikan Harga................ (2.2
Peneliti mencoba untuk memilih model APC sebaga metode
pengukuran produktivitas perusahaan dengan alasan :

1. Model pengukuran dengan menggunakan angka indeks lebih bisa
digunakan untuk membandingkan tingkat produktivitas antara
periode yang satu dengan periode yang lainnya

2. Pada model APC kita dapat menentukan tingkat produktivitas,
tingkat profitabilitas dan faktor perbaikan harga perusahaan.

3. Pada model APC dapat memberikan informasi yang lebih jelas dan
komprehensif tentang sumber-sumber peningkatan profitabilitas
perusahaan, apakah berasal dari peningkatan produktivitas, faktor
perbaikan harga produk dipasar global, atau produktivitas sekaligus

faktor perbaikan harga produk dipasar global.



4. Dalam model APC kita dapat membandingkan besarnya angka
indeks antara fungsi produksi dalam satu periode maupun antar
periode, sehingga kita dapat mengetahui fungsi produks dan
produktivitasnya paling rendah serta fungsi produksi yang paling
berpengaruh, sehingga dapat dijadikan pedoman  untuk
merencanakan peningkatan produktivitas perusahaan.

Ukuran produktivitas atau profitabilitas dipergunakan
secara bersama sepanjang waktu, dimana ukuran profitabilitas
dipakai untuk memantau keadaan dipasar global (masalah
eksternal) terutama yang berkaitan dengan efisens penggunaan
sumber daya dalam menghasilkan output dari perusahaan itu.
Dengan demikian analisis posisi suatu perusahaan berdasarkan
pengukuran produktivitas dan profitabilitas dapat memposisikan
suatu perusahaan. Dalam hal ini rasio produktivitas memberikan
suatu indikas sgjauh mana efisiens penggunaan sumber daya
(input) dalam menghasilkan output perusahaan. Kualitas output
dan input untuk setiap periode waktu digandakan dengan harga
periode dasar per unit dari input setiap tahun digandakan dengan
kuantitas output yang dihasilkn oleh kuantitas input yang
digunakan pada periode tertentu untuk memperoleh indeks
perbaikan harga pada periode itu. Setelah mengetahui indeks

produktivitas dan indeks perbaikan harga, indeks profitabilitas



dapat ditentukan dengan menggunakan formula berikut (Gaspersz,
1998, hal 45):

IPF=1P X IPH atau IP=1PF/

IPF = Indeks profitabilitas

IP = Indeks produktivitas

IPH = Indeks perbaikan harga

Catatan : Indeks perbaikan harga menunjukkan perubahan dalam

harga output perusahaan terhadap biaya input

Dalam model APC, biaya per unit tenaga kerja, material dan energi

ditentukan secara langsung, sedangkan perhitungan input modal

menggunakan formula sebagai berikut (Gasperz, 1998, hal 4):

Input Modal = (Depresiasi pada periode itu) +(ROA periode dasar
X Aset sekarang yang dipergunakan)............... (2.4

Catatan: ROA = Return On Assets

2.4.1 Perhitungan Angka indeks Produktivitas.

Angka indeks merupakan suatu besaran yang
menunjukkan variasi perubahan dalam waktu atau ruang
mengenai suatu hal tertentu. Indeks produktivitas adalah
angka produktivitas yang dibandingkan dengan angka tahun
dasar untuk mengetahui perubahan atau turun naiknya

produktivitas.



Pada model APC perhitungan angka indeks produktivitas
dilakukan menggunakan harga konstan. Angka indeks yang
akan digunakan dalam pengukuran produktivitas ini terdiri
dari 5 indeks produktivitas utama, namun sebelumnya
terlebih dahulu dilakukan pengukuran terhadap 6 indeks
pendukung yang dapat mendukung dalam anadisis

selanjutnya, adapun indeks itu antaralain :

1. Indeks output (O) = O (2.5)
O
2. Indeksinput tenagakerja (L) = % ............................. (2.6)
|
3. Indeksinput material (M) = % ............................... (2.7)
M,
: - E,
4. Indeksinput energi (E) =—" ..o (2.8)
|
5. Indeksinput modal (K) = Ko (2.9)
K,
6. Indeksinput total (1) =% .......................................... (2.10)
|
Keterangan :
@] = Output
L = Input tenaga kerja
M = Input materia

E = Input energi



K = Input modal (kapital)
I = Input total
n = Tahun yang diukur (1, 2, ....)

i = Tahun periode dasar.

Output dan input dihitung berdasarkan harga pada periode

dasar, selanjutnya diukur 5 indeks produktivitas utama yang

terdiri dari :

1. IPL = (Or_‘/L_”) = (PLf‘j ..................................
Oi/ Li PLi

2. IPM = (Or_‘/M_nj = (%j ..............................
Oi / Mi PMi

3. IPE = (Or_'/E_”j = (PE'_‘) ..................................
Oi/Ei PEi

4.1PK = (On’K”j - (PK”j .................................

Oi / Ki PKi

5. IPT = (Or_‘“_”J = [PTr_‘j ...................................
Oi/li PTi

Keterangan :
IPL = Indeks produktivitas tenaga kerja

IPM = Indeks produktivitas material

IPE = Indeks produktivitas energi

IPK = Indeks produktivitas modal

IPT = Indeks produktivitas total

PL = Rasio produktivitas tenaga kerja

PM = Rasio produktivitas material



PE = Rasio produktivitas energi
PK = Rasio produktivitas modal
PT = Rasio produktivitas input total
2.4.2 Perhitungan Angka Indeks Profitabilitas
Apabila perhitungan indeks produktivitas menggunakan
harga harga konstan, maka perhitungan indeks profitabilitas
dilakukan dengan menggunakan harga-harga yang berlaku.
Angka indeks yang akan digunakan dalam pengukuran
produktivitas ini terdiri dari 5 indeks produktivitas utama,
namun sebelumnya terlebih dahulu dilakukan pengukuran
terhadap 6 indeks pendukung yang dapat mendukung dalam

analisis selanjutnya, adapun indeks itu antaralain :

1. Indeks output (O) = g .............................................. (2.16)
O
2. Indeksinput tenagakerja (L) = % ............................. (2.17)
|
3. Indeksinput material (M) = Mo (2.18)
M,
4. Indeksinput energi (E) = e (2.19)
E
5. Indeksinput modal (K ) = & .................................. (2.20)
K,
6. Indeksinput total (I) =L ............................................ (2.21)



Keterangan :

O

L

M

n

= Output

= Input tenaga kerja

= Input material

= Input energi

= Input modal (kapital)

= Input total

= Tahun yang diukur ( 1, 2...)

= Tahun periode dasar

Output dan input dihitung berdasarkan harga-harga yang

berlaku tiap periodenya (tahun) selanjutnya diukur 5 indeks

profitabilitas untuk masing-masing input yang digunakan

yang terdiri dari :

1

Indeks profitabilitas tenaga kerja (IPFL)

indeksOutput
IndekslnputTenagaKerja

IPFL = ( ] X 100............. (2.22)

Indeks profitabilitas material (1PFM)

IPEM = ( indeksOutput ) « 100

Indeksl nputMaterial

Indeks profitabilitas energi (IPFE)

IPFE = ( IndeksOutput ] X 200 (2.24)

Indeksl nputEner gi



4. Indeks profitabilitas modal (IPFK)

IPFK = | (NAEKSOUtpUE ) gy (2.25)
Indeksl nputModal
5. Indeks profitabilitastotal (IPFT)
T = | INISKSOUUIt |y (2.26)
IndekslnputTotal

2.4.3 Perhitungan Angka Indeks Perbaikan Harga

Selanjutnya dengan memanfaatkan hasil-hasil perhitungan
indeks produktivitas berdasarkan harga konstan dan indeks
profitabilitas berdasarkan harga yang berlaku, kita dapat
menentukan indeks perbaikan harga (IPH), yang pada dasarnya
merupakan rasio antara indeks profitabilitas (IPF) dan indeks
profitabilitas (IP).

Dengan demikian perhitungan indeks perbaikan harga dari

setiap input yang digunakan dapat dilakukan sebagai berikut :

1. IPHL =[ﬂ) .......................................................... 2.27)
IPL

2. IPHM =(ﬂj ........................................................ (2.28)
IPM

3. IPHE =(EJ ......................................................... (2.29)
IPE

4. IPHK :(ﬂ] ......................................................... (2.30)
IPK

5. IPHT =(EJ ......................................................... 2.31)
PT
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Manfaat Pengukuran Produktivitas

Beberapa manfaat pengukuran produktivitas dalam perusahaan,

antaralain:

1

Perusahaan dapat menilai efisiensi konversi sumber dayanya, agar
dapat meningkatkan produktivitas malalui efisensi penggunaan
sumber daya itu dan suatu perencanaan sumber daya akan menjadi
lebih efektif dan efisien melalui pengukuran produktivitas, baik dalam
perencanaan jangka pendek atau panjang.

Perencanaan target tingkat produktivitas dimasa mendatang dapat
dimodifikasi kembali berdasarkan pengukuran tingkat produktivitas
sekarang.

Strategi  untuk  meningkatkan produktivitas perusahaan dapat
ditetapkan berdasarkan dengan produktivitas antara tingkat
produktivitas yang direncanakan dengan produktivitas yang diukur
(produktivitas aktual).

Dapat membangun tingkat produktivitas diantara organisasi
perusahaan dalam suatu industri.

Nilai produktivitas berguna untuk merencanakan keuntungan dari
perusahaan itu dan mengevaluas perkembangan dan efektifitas dari
perbaikan yang dilakukan..

Pengukuran produktivitas akan menciptakan tindakan kompetitif

berupa upaya peningkatan produktivitas terus menerus.



7. pengukuran produktivitas terus menerus bermanfat untuk menentukan
dan mengevaluasi  kecenderungan  motivasi  perkembangan
produktivitas perusahaan seterusnya.

8. Dapat memberikan motivasi kepada orang - orang untuk
meningkatkan kepuasan kerja dan terus menerus melakukan perbaikan
dalam peningkatan produktivitas.

Karena hasil pengukuran produktivitas perusahaan akan menjadi
landasan dalam membuat kebijakan perbaikan produktivitas secara
keseluruhan dalam proses bisnis, kondis—kondisi berikut sangat
diperlukan untuk mendukung pengukuran produktivitas yang lebih
valid, kondis tersebut adalah :

1. Pengukuran harus dimulai pada permulaan program perbaikan
produktivitas.

2. Pengukuran produktivitas dilakukan pada sistem industri itu.

3. Pengukuran produktivitas berorientasi pada proses kerja dan harus
melibatkan semua individu yang terlibat dalam proses industri itu.

4. Pengukuran produktivitas dapat memunculkan data, dimana data
tersebut dapat ditunjukkan dalam bentuk perhitungan statistik agar
mudah dipahami.

5. Pengukuran produktivitas harus memudahkan informasi utama

yang akurat.



6. Perlu adanya komitmen secara menyeluruh dari mangemen secara
menyeluruh dari mangjemen dan karyawan untuk pengukuran
produktivitas dan perbaikannya.

7. Program—program pengukuran dan perbaikan produktivitas dapat
diuraikan dalam batas-batas yang jelas sehingga tidak tertukar
dengan program yang lainnya.

26  TINJAUAN PUSTAKA
Dalam penulisan laporan tugas akhir ini penulis mengacu pada
laporan tugas akhir dari :

Sri Kartini Tahun 2007 dengan judul ”Analisis Produktivitas Dengan
Menggunakan The American Productivity Center (APC model)”
membahas tentang analisis dengan model APC dapat memberikan
gambaran tentang pertumbuhan produktivitas dan profitabilitas
perusahaan serta dapat memberikan informasi kepada pihak
mangjemen perusahaan tentang sumber daya atau input-input mana
sgja yang belum optimal dalam konversinya yang menyebabkan
penurunan performasi perusahaan sehingga dapat diambil langkah-
langkah peningkatan secara dini dan terus menerus.

Perbedaan penelitian sekarang ini dengan yang terdahulu :

1) Metodeini digunakan dalam pengukuran produktivitas berdasarkan

pendekatan output-input.



2) Selain mengukur tingkat produktivitas, dalam penelitian ini juga
mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, dan indeks perbaikan

harga.
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3.2

BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Batik ”Pesisir” yang
beralamatkan di Desa Kemplong No.231 Kecamatan Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan Tugas Akhir
ini, adalah:
1. Studi Pustaka
Studi ini terutama sekali diarahkan untuk memperoleh landasan
teori dengan maksud untuk digunakan dalam analisa kasus. Dasar-
dasar teoritis ini diperoleh dari literatur-literatur, majalah-majalah
ilmiah maupun tulisan-tulisan lainnya yang banyak berhubungan
dengan masalah yang diteliti.
2. Studi Lapangan
Studi ini dilakukan langsung dilapangan untuk mengadakan
pengamatan dan pengambilan data terhadap obyek penelitian. Studi ini
dilakukan untuk mendapatkan data primer yang berhubungan dengan

penelitian ini. Teknik pengumpulan dataini dilakukan dengan jalan:



a Wawancara, yaitu cara pengumpulan data melalui wawancara
langsung dengan pihak-pihak yang terkait. Data yang diambil
meliputi: sgjarah perusahaan, sistem produksi dan proses produksi.

b. Pengamatan Langsung, yaitu cara pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap data-data yang
diperlukan dalam pengukuran produktivitas perusahaan.

Adapun data yang diambil adalah: Data input dan output

perusahaan dari rentang waktu tahun 2004 sampai dengan 2007.

1. Untuk Variabel input dari perusahaan terdiri dari:

Input Tenaga Kerja
Input Bahan Baku
Input Energi
Input Modal
2. Sedangkan untuk variabel output dari perusahaan terdiri dari:
Produk Batik Tulis
3.3 Observas
1. Studi Pustaka.

Studi  pustaka dilakukan untuk mencari dan menentukan
permasalahan yang akan dijadikan topik tugas akhir dengan
menggunakan literatur, dan buku ilmiah.

2. Perumusan Masalah.
Setelah menentukan permasalahan, maka langkah selanjutnya

adalah merumuskan masalah tersebut sehingga dapat berbentuk



formulas sebuah masalah. Dalam hal ini perumusan masalahnya

adalah:

a. Mendliti seberapa besar tingkat produktivitas yang telah dicapai
oleh perusahaan.

b. Mencari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas
perusahaan serta mencari alternatif solusi untuk bisa meningkatkan
produktivitas perusahaan.

. Menetapkan Judul dan Tempat Penelitian
Dari rumusan masalah diatas ditetapkan bahwa judul yang diambil

adalah Analisis Produktivitas Dengan The American Produktivity

Center Methods. Adapun tempat penelitiannya adalah di Perusahaan

Batik “Pesisir” yang beralamatkan di Desa Kemplong No.231

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekal ongan.

. Pengumpulan Data
Dalam tahap ini yang dilakukan adalah mengumpulkan data yang

diperlukan untuk menganilisa produktivitas perusahaan. Adapun data

yang diambil yaitu: output tiap produk, input tenaga kerja, input
material, input modal dan input energi

. Menghitung indeks produktivitas, indeks profitabilitas dan

menentukan indeks perbaikan harga
Mengolah data yang didapat perusahaan untuk mengetahui

produktivitas perusahaan dengan menggunakan metode APC (The

American Productivity Center). Dari hasil diatas kemudian dilakukan



perhitungan indeks perbaikan harga dengan menggunakan data indeks
produktivitas dan profitabilitas perusahaan.
. Analisa produktivitas perusahaan.

Melalui hasil pengolahan data dapat dilihat apakah produktivitas
perusahaan mengalami kenaikan, penurunan atau tetap pada setiap
periodenya. Setelah itu dapat ditentukan faktor penyebab-penyebab
terjadinya perubahan produktivitas perusahaan.

. Perencanaan peningkatan produktivitas perusahaan.

Setelah diketahui faktor penyebab turunnya produktivitas maka
dapat  dilakukan  perencanaan  peningkatakan  produktivitas.
Perencanaan tersebut harus bersifat spesifik, dapat diukur secara
kuantitatif, hasil yang diinginkan dapat dicapa dan dapat diambil
tindakan dan memilih jadwal waktu spesifik untuk program
peningkatan produktivitas itu.

. Kesimpulan dan Saran.

Setelah dilakukan analisis, maka dapat ditarik kesimpulan dari

penelitian ini. Sehingga dapat pula digjukan saran yang mungkin

diterapkan untuk perbaikan perusahaan.



3.4 Diagram Kerangka Pemecahan M asalah
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Gambar 3.1 Gambar kerangka pemecahan masalah



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

41 PENGUMPULAN DATA
4.1.1 Data Output Input Perusahaan Batik “Pesisir” Pekalongan Dari Tahun
2003 (periode dasar)-2006

Tabel 4.1 Data Output Dan Input Perusahaan Batik “PESISIR” Pekalongan

Tahun 2003 (periode dasar)
Tahun 2003
DESKRIPSI Satuan Kuantitas Harga per satuan Nila total

OUTPUT(BATIK)
B.Tulis (ukuran 2m) Buah 9.084 Rp.200.000 Rp.1.816.800.000
OUTPUT TOTAL Rp.1.816.800.000
INPUT TENAGA KERJA
Karyawan harian Orang | 35x300=10.500 Rp.15.000/hari Rp.157.500.000
Karyawan borongan Orang | 40x200=8000 Rp.22.500/hari Rp 180.000.000
SUB TOTAL Rp. 337.500.000
INPUT BAHAN BAKU
Mori Meter 18.168 Rp.25.000 Rp.454.200.000
Maam Kg 288 Rp.11.000 Rp. 3.168.000
Tinta Pulpen Buah 1152 Rp. 300 Rp.  345.000
SUB TOTAL Rp.457.713.000
INPUT ENERGI
Listrik Kwh 40.500 Rp.13.200 Rp.534.600.000
SUB TOTAL Rp.534.600.000
INPUT MODAL
Penyusutan Rupiah 1.309.700.000 0,10 Rp.130.970.000
SUB TOTAL Rp.130.970.000

INPUT TOTAL Rp1.460.783.000
Keterangan :

- Hari kerjaefektif karyawan harian tahun 2003 = 300 hari

- RatarataHari kerjaefektif karyawan borongan tahun 2003 = 200 hari




Tabel 4.2 Data Output Dan Input Perusahaan Batik “PESISIR” Pekalongan

Tahun 2004
Tahun 2004
DESKRIPSI Satuan Kuantitas Harga per Nilai total
satuan

OUTPUT(BATIK)
B.Tulis (ukuran 2m) Buah 10.152 Rp.225.000 Rp.2.284.000.000
OUTPUT TOTAL Rp.2.284.000.000
INPUT TENAGA
KERJA
Karyawan harian Orang | 39x300=11.700 | Rp.17.000/hari | Rp.198.900.000
Karyawan borongan | Orang | 47x200=9.400 | Rp.30.000/hari Rp.282.000.000
SUB TOTAL Rp.480.900.000
INPUT BAHAN
BAKU
Mori Meter 20.304 Rp.25.000 Rp.507.600.000
Malam Kg 432 Rp.11.000 Rp. 4.752.000
Tinta Buah 1152 Rp. 300 Rp.  345.000
SUB TOTAL Rp.512.697.000
INPUT ENERGI
Listrik Kwh 40.500 Rp.13.200 Rp.613.800.000
SUB TOTAL Rp613.800.000
INPUT MODAL
Penyusutan Rupiah | 1.908.232.000 0,10 Rp. 190.823.000
SUB TOTAL Rp. 190.823.000

INPUT TOTAL Rp.1.797.420.000
Keterangan :

- Hari kerjaefektif tahun 2004 = 300 hari
- RatarataHari kerjaefektif karyawan borongan tahun 2004 = 200 hari




Tabel 4.3 Data Output Dan Input Perusahaan Batik “PESISIR” Pekalongan

Tahun 2005
Tahun 2005
DESKRIPSI Satuan Kuantitas Harga per Nila total
satuan
OUTPUT(BATIK)
B.Tulis (ukuran 2m) Buah 11.665 Rp.250.000 Rp.2.916.250.000
OUTPUT TOTAL Rp.2.916.250.000
INPUT TENAGA
KERJA
Karyawan harian Orang | 41x300=12.300 | Rp.18.000/hari Rp.221.400.000
Karyawan borongan | Orang | 53x200=10.600 | Rp.37.500/hari | Rp.397.500.000
SUB TOTAL Rp.618.900.000
INPUT BAHAN
BAKU
Mori Meter 23.330 Rp.27.000 Rp.629.910.000
Malam Kg 576 Rp.12.000 Rp. 6.912.000
Tinta Buah 2304 Rp. 300 Rp.  691.200
SUB TOTAL Rp.637.513.000
INPUT ENERGI
Listrik Kwh 54.600 Rp.13.200 Rp.720.720.000
SUB TOTAL Rp.720.720.000
INPUT MODAL
Penyusutan Rupiah | 2.102.199.000 0,10 Rp. 210.219.000
SUB TOTAL Rp. 210.219.000
INPUT TOTAL Rp.2.187.352.000
Keterangan :

- Hari kerjaefektif tahun 2005 = 300 hari
- RatarataHari kerjaefektif karyawan borongan tahun 2005 = 200 hari




Tabel 4.4 Data Output Dan Input Perusahaan Batik “PESISIR” Pekalongan

Tahun 2006
Tahun 2006
DESKRIPSI Satuan Kuantitas Harga per Nilai total
Satuan
OUTPUT(BATIK)
B.Tulis (ukuran 2m) Buah 12.700 Rp.280.000 Rp.3.556.000.000
OUTPUT TOTAL Rp.3.556.000.000
INPUT TENAGA
KERJA
Karyawan harian Orang | 47x300=14.100 | Rp.20.000/hari | Rp.282.000.000
Karyawan borongan | Orang | 60x200=12000 | Rp.37.500/hari | Rp.450.000.000
SUB TOTAL Rp.732.000.000
INPUT BAHAN
BAKU
Mori Meter 25.400 Rp.27.000 Rp.685.800.000
Malam Kg 576 Rp.12.000 Rp. 6.912.000
Tinta Buah 3456 Rp. 300 Rp. 1.036.800
SUB TOTAL Rp.693.748.800
INPUT ENERGI
Listrik Kwh 56.867 Rp.13.200 Rp.750.644.000
SUB TOTAL Rp.750.644.000
INPUT MODAL
Penyusutan Rupiah | 2.753.593.000 0,10 Rp. 275.359.000
SUB TOTAL Rp. 275.359.000
INPUT TOTAL Rp.2.451.751.800
Keterangan :

- Hari kerjaefektif tahun 2006 = 300 hari
- RatarataHari kerjaefektif karyawan borongan tahun 2006 = 200 hari




42 PENGOLAHAN DATA
4.2.1 Perhitungan Output Input Indeks Produktivitas

Perhitungan indeks produktivitas di dapat dengan
menggunakan harga-harga konstan dengan periode dasar pada
tahun 2003. Rincian perhitungan terdapat pada lampiran,

sedangkan hasil perhitungan terdapat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.5 Perhitungan Output-Input Indeks Produktivitas

Batik “Pesisir’ Pekalongan Selama Tahun 2003 (periode dasar)-2006

Atas dasar harga konstan Angka-angka Indeks Total Perubahan (%)
No L
Deskripsi (B)
® © () G ® © |8 1 O D] w [ M e
D)/©) | B/I©) | (AIC) H-©) | DO-©) | -
2003 2004 2005 2006 2003 2004 2005 2006 2003 2004 2005 2006
1 OUTPUT (Output total) 1,816,800,000 | 2,030,400,000 | 2,333,000,000 | 2,540,000,000 1.000 1.118 1.284 1.398 - 11,8 28,4 39,8
INPUT
2 Tenaga kerja 337,500,000 387,000,000 423,000,000 481,500,000 1.000 1.147 1.253 1.427 - 14,7 25,3 42,7
3 Bahan Baku 457,713,000 512,697,000 590,227,200 642,372,000 1.000 1.120 1.290 1.403 - 12,0 29,0 40,3
4 Energi 534,600,000 613,800,000 720,720,000 750,644,000 1.000 1.148 1.348 1.404 - 14,8 34,8 40,4
5 Modal 130,970,000 190,823,000 210,219,900 275,359,300 1.000 1.457 1.605 1.102 - 45,7 60,5 10,2
6 Input Total 1,460,683,000 | 1,704,320,000 | 1,944,217,100 | 2,149,875,300 1.000 1.167 1.331 1472 - 16,7 33,1 47,2
Indeks Produktivitas
(L= (M) =
(H) - n-( (N) =
© (D) B ()] ©) (H) 0] ) - ©) G) -G

7 | Tenagakeja 5.38 5.24 551 527 100 97.3 1024 97.9 - 2.7 24 -2.1
8 | Bahan Baku 3.96 3.96 3.95 3.95 100 100 9.7 99.7 - 0 -0.3 -0.3
9 | Energi 3.39 33 323 3.38 100 97.3 95.2 99.7 - 27 -4.8 -0.3
10 | Moda 138 10.6 111 9.22 100 86.2 100 934 - -138 0 -6.6
11 | Produktivtas total 124 119 119 118 100 95.8 9%.4 95.1 - -4.2 -3.6 -4.9




4.2.2 Perhitungan Output Input Indeks Profitabilitas
Perhitungan indeks profitabilitas di lakukan dengan
menggunakan harga-harga yang berlaku untuk setiap periode
waktu (per tahun). Rincian perhitungan terdapat pada lampiran,

sedangkan hasil perhitungan terdapat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.5 Perhitungan Output-Input Indeks Profitabilitas
Batik “Pesisir’ Pekalongan Selama Tahun 2003 (periode dasar)-2006

Atas dasar harga konstan

Angka-angka Indeks

Total Perubahan (%)

™ i © © ® ® © oo | oo | oo | ©|dle | vie| 0
2003 2004 2005 2006 2003 2004 2005 2006 | 2003 | 2004 2005 2006
1 | OUTPUT (Output total) | 1,816,800,000 | 2,284,000,000 2,916,250,000 3,556,000,000 | 1.000 1.257 1.605 1957 | - 257 60,5 95,7
INPUT
2 | Tenagakeija 337,500,000 | 480,900,000 618,900,000 732,000,000 | 1.000 1.425 1.834 1169 | - 425 834 16,9
3 | BahanBaku 457,713,000 | 512,697,000 637,513,000 693,748,800 | 1.000 1.120 1.393 1516 | - 12,0 393 51,6
4 | Energi 534,600,000 | 613,800,000 720,720,000 750,644,000 | 1.000 1148 1348 1404 | - 148 34,8 40,4
5 | Modal 130,970,000 | 190,823,000 210,219,900 | 275,359,300 | 1.000 1.457 1605 1102 | - 45,7 60,5 10,2
6 | Input Total 1,460,683,000 | 1,798,220,000 2,187,352,900 2,451,752,000 | 1.000 1231 1497 1678 | - 231 49,7 67,8
Indeks Profitabilitas
L= (M) = (N)=
©) (D) (B) (3] G) (H) 0] O] K | H-© | O-(6 ]| I-©
7 | Tenagakerja - - - - 100 88.2 87.5 90.2 - 118 125 958
8 | Bahan Baku - - - - 100 1122 1153 150.1 - 122 153 59.1
9 | Energi - - - - 100 109.4 119 1393 - 9.4 19 39.3
10 | Modal - - - - 100 86.3 100 93.1 - 137 0 6.9
11 | Profitabilites total - - - - 100 102.1 1072 116.6 - 21 72 166




4.2.3 Perhitungan Indeks Perbaikan Harga

Dari  hasil-hasil  perhitungan indeks produktivitas
berdasarkan harga konstan pada tabel 4.5 dan indeks profitabilitas
berdasarkan harga yang berlaku pada tabel 4.6, maka dapat
ditentukan indeks perbaikan yang merupakan rasio antara indeks
profitabilitas (IPF) dan indeks produktivitas (IP) atau IPH = IPF /
IP. Selanjutnya hasil perhitungan indeks perbaikan harga demi
setiap input yang digunakan perusahaan batik “Pesisir” Pekalongan

dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4.7 Angka-Angka Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas dan

Indeks Perbaikan Harga Dari Berbagai Faktor Input Pada Perusahaan “
Batik Pesisir “ Pekalongan Selama tahun 2003-2006

No Faktor input TAHUN 2004
Indeks Indeks Produktivitas | Indeks Perbaikan
0 ) Profitabilitas (1PF) (%) (IP) (%) Harga (IPH)
©) (4) 6=/
1 | TenagaKerja 88,2 97,3 0,90
2 | Bahan Baku 112,2 100 1,12
3 | Energi 109,4 97,3 1,12
4 | Moda 86,3 86,2 1,00
5 | Input Total 102,1 95,8 1,06
TAHUN 2005
1 | TenagaKerja 87,5 102,4 0,85
2 | Bahan Baku 115,3 99,7 1,15
3 | Energi 119,0 95,2 1,25
4 | Modal 100 100 1,00
5 | Input Total 107,2 96,4 111
TAHUN 2006
1 | TenagaKerja 90,2 97,9 0,92
2 | Bahan Baku 159,1 99,7 1,29
3 | Energi 139,3 99,7 1,39
4 | Modal 93,1 934 0,99
5 | Input Total 116,6 95,1 1,22




4.2.4 AnadlisaHasll Keseluruhan

Masalah produktivitas dapat didefiniskan sebagai perubahan
produktivitas yang menunjukkan kecenderungan menurun atau tetap
sepanjang periode waktu tertentu. Apabila masalah produktivitas telah dapat
diidentifikasi seperti produktivitas input tenaga kerja, material, energi dan
modal menurun, atau tidak mencapai sasaran produktivitas yang diharapkan,
maka berbagai informas penting yang berkaitan dengan masalah itu perlu
dikumpulkan. Dengan informas tersebut, dalam pembahasan ini akan
dilakukan analisis kuantitatif yang berdasarkan pada fakta atau data aktual
yang diperoleh dari pengukuran produktivitas yang dilakukan penelitit untuk
kemudian dapat dilakukan tahapan siklus produktivitas perusahaan “Batik
Pesisir” Pekalongan.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, tingkat produktivitas
dan profitabilitas perusahaan “Batik Pesisir” Pekalongan mengalami fluktuasi
naik turun yang tidak konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada
faktor-faktor yang perlu diperbaiki di perusahaan. Adapun hasil perhitungan

tersebut dapat dilihat pada table berikut :



Tabel 4.8 Indeks Profitabilitas (1PF), Indeks Produktivitas (IP)_dan
Indeks Perbaikan Harga (IPH) dan Input Total Perusahaan “ Batik

Pesisir “ Pekalongan Selama tahun 2003-2006

Tahun 2003 2004 2005 2006
IP 100 95,8 96,4 95,1

| PF 100 102,1 107,2 116,6

| PH 100 1,065 1,112 1,226

Untuk indeks perbaikan harga perusahaan “Batik Pesisir” Pekalongan
mengalami peningkatan tiap tahunnya. Meskipun indeks perbaikan harga
mengalami  peningkatan, tetapi tidak berpengaruh besar terhadap indeks
produktivitas dan indeks profitabilitas. Disebabkan karena indeks
produktivitas dan indeks profitabilitas mengalami fluktuas naik turun yang
tidak konstan.

Dengan masalah ini maka perusahaan perlu meningkatkan perhatian
pada tindakan untuk meningkatkan produktivitas, dengan berdasarkan siklus
produktivitas yang meliputi : (1) Pengukuran, (2) Evaluasi, (3) Perencanaan
dan (4) Peningkatan produktivitas, serta peningkatan profitabilitas yang
melalui perbaikan strategi pasar, riset pasar, pelayanan pelanggan, perbaikan
harga dan sebagainya.

Selanjutnya dapat dilakukan evaluasi sistem  produktivitas
pberdasarkan data pengukuran produktivitas yang telah dianaisis peneliti.
Dari evaluasi produktivitas tersebut dapat diidentifikasi produktivitas dari
input perusahaan. Faktor mana yang mengalami penurunan atau tidak
mencapal sasaran produktivitas yang ditetapkan, untuk dikaji Iebih lanjut apa

yang menjadi penyebab dari masalah penurunan produktivitas itu.




Anadisa dari indeks produktivitas serta faktor-faktor yang dapat
menaikkan dan menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan, akan dibahas
pada bagian berikut :

1. AnaisaTingkat Produktivitas
a. Anaisa Tingkat Produktivitas Tahun 2004 dengan Periode Dasar 2003

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pada perusahaan “Batik pesisir”
Pekalongan selama periode waktu (2003-2004) tidak terjadi penurunan
yaitu sebesar 1%, Sedangkan untuk tenaga kerja mengalami penurunan
produktivitas sebesar -2,7%, hal ini disebabkan karena penambahan
tenaga kerja. Demikian juga halnya dengan faktor modal yang menurun
produktivitasnya sebesar -13,8%, untuk faktor energi juga mengalami
peurunan produktivitas sebesar -2,7%, akibat produk yang dihasilkan
lebih besar sehingga energi yang dibutuhkan juga lebih besar. Dengan
kondisi seperti ini produktivitas total perusahaan mengalami penurunan
produktivitas yaitu sebesar -4,2%.

Pada angka-angka indeks pada tabel 4.5 yang dihitung berdasarkan
harga konstan menunjukkan bahwa output yang dihasilkan pada periode
tahun 2004 meningkat produktivitasnya sebesar 11,8%,sedangkan pada
penggunaan inputnya terjadi peningkatan produktivitas pada faktor
tenaga kerja sebesar 14,7%, bahan baku.12,0%, energi sebesar 14,8%,
dan modal sebesar 45,7%, sehingga hal ini menyebabkan peningkatan

produktivitas input total sebesar 16,7%



Berdasarkan kondisi diatas yang ada sebaiknya pihak manajemen
perusahaan memfokuskan perhatiannya pada peningkatan etos tenaga
kerja dan efisiensi terhadap penggunaan bahan baku, sehingga pada
periode selanjutnya produktivitas perusahaan lebih meningkat lagi.

Tabel 4.9 Laporan Perubahan Produktivitas Dan Perubahan Kuantitas

Output-Input Perusahaan “ Batik Pesisir “ Pekalongan pada Tahun
2004 Terhadap Tahun 2003 (periode dasar)

PERUBAHAN PERUBAHAN PERUBAHAN
DESKRIPSI PRODUKTIVITAS | PRODUKTIVITAS KUANTITAS
PARSIAL (%) TOTAL (%) OUTPUT-INPUT (%)
OUTPUT TOTAL - - 11,8
INPUT TOTAL - - 16,7
TenagaKerja -2,7 - 14,7
Bahan Baku 1,0 - 12,0
Energi -2,7 - 14,8
Modal -13,8 - 45,7
Produtivitas Total - -4,2 -

b. Analisa Tingkat Produktivitas Tahun 2005 dengan Periode Dasar 2003

Pada tabel 4.5 terlihat perubahan tingkat produktivitas pada periode
2005 terhadap tahun 2003 bahwa perusahaan ”Batik Pesisir” Pekalongan
mengalami  penurunan tingkat produktivitas total sebesar -3,6%,
sedangkan untuk faktor tenaga kerja mengalami peningkatan
produktivitas sebesar 2,4%, untuk faktor bahan baku mengalami
penurunan produktivitas sebesar -0,3%, Demikian halnya dengan faktor
energi mengalami penurunan sebesar -4,8%.

Kemudian pada angka-angka indeks dalam tabel 4.5 terlihat bahwa
kuantitas ouput total pada periode 2005 meningkat produktivitasnya
28,4%, penggunaan faktor input mengalami peningkatan produktivitas,

yaitu: faktor tenaga kerja sebesar 25,3%, bahan baku sebesar 29,0%,




energi sebesar 34,8%, dan modal 60,5%, sehingga hal ini menyebabkan

input total naik produktivitasnya sebesar 33,1%.

Melihat kondisi diatas perusahaan sudah mampu meningkatkan

efisiensi pada faktor inputnya, hal ini harus bisa dipertahankan apabila

perusahaan tidak ingin rugi.

Tabel 4.10 Laporan Perubahan Produktivitas dan Perubahan Kantitas
Output —Input Perusahaan ”Batik Pesisir” Pekalongan Tahun 2005
Terhadap Tahun 2003 (periode dasar).

PERUBAHAN PERUBAHAN PERUBAHAN
DESKRIPSI PRODUKTIVI | PRODUKTIVITAS KUANTITAS
TAS PARSIAL TOTAL (%) OUTPUT-INPUT (%)
(%)

OUTPUT TOTAL - - 28,4
INPUT TOTAL - - 33,1
Tenaga Kerja +2,4 - 25,3
Bahan Baku -0,3 - 29,0
Energi -4.8 - 34,8
Modal 0 - 60,5
Produtivitas Total -3,6 -

c. AnaisaTingkat Produktivitas Tahun 2006 dengan Periode Dasar 2003

Pada tabel 4.5 terlihat perubahan tingkat produktivitas pada

periode 2006 terhadap tahun 2003 bahwa perusahaan ”Batik Pesisir”

Pekalongan mengalami penurunan tingkat produktivitas total sebesar -

4,9%,

sedangkan faktor

tenaga kerja mengalami

penurunan

produktivitas sebesar -2,1%, Demikian halnya dengan faktor bahan

baku, energi dan modal juga mengalami penurunan penurunan sebesar

-0,3%, -0,3%,-6,6%.




Agka-angka

indeks dalam tabel 4.5 terjadi peningkatan

produktivitas semua faktor input, yaitu tenaga kerja sebesar 42,7%,

energi sebesar 40,4%, bahan baku sebesar 40,3%, modal sebesar 10,2%.

Tabel 4.11 Laporan Perubahan Produktivitas dan Perubahan Kuantitas
Output —Input Perusahaan ”Batik Pesisir” Pekalongan Tahun 2006

Terhadap Tahun 2003 (periode dasar).

PERUBAHAN PERUBAHAN PERUBAHAN
DESKRIPSI PRODUKTIVITAS | PRODUKTIVITAS KUANTITAS
PARSIAL (%) TOTAL (%) OUTPUT-INPUT (%)
UOTPUT TOTAL - - 39,8
INPUT TOTAL - - 47,2
Tenaga Kerja -21 - 42,7
Bahan Baku -0,3 - 40,3
Energi -0,3 - 40,4
Modal - 6,6 - 10,2
Produtivitas Total - -4.9 -

2. Analisatingkat profitabilitas

a Analisa Tingkat Profitabilitas Tahun 2004 dengan Periode Dasar Tahun

2003

Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa tingkat profitabilitas masing-

masing input menurun kecuali input modal. Adapun input yang

profitabilitas itu adalah : input tenaga kerja sebesar — 11,8%, input

bahan baku + 12,2%, input energi sebesar + 9,4%, Sedangkan input

modal mengalami penurunan profitabilitas sebesar — 13,7%, Namun

hal ini tidak mempengaruhi kenaikan input profitabilitas total yang

menurun sebesar +2,1%

Selanjutnya pada daftar tabel angka-angka indeks berdasarkan

harga yang berlaku dapat dilihat peningkatan semua faktor input.

Peningkatan profitabilitas ini adalah : input tenaga kerja sebesar




25,7%, input bahan baku sebesar 12,0%, input energi sebesar 14,8%,
dan input moda sebesar 45,7% Sehingga input totalpun meningkat
profitabilitasnya sebesar 23,1%, Namun meskipun semua faktor input
meningkat, hal ini tidak menyebabkan output total menurun,
sebaliknya output total tetap meningkat profitabilitasnya yaitu sebesar
25,7%

Tabel 4.12 Laporan Perubahan Profitabilitas dan Perubahan Kuantitas

Output —Input Perusahaan ”Batik Pesisir” Pekalongan Pada Tahun 2004
Terhadap Tahun 2003 (periode dasar).

PERUBAHAN TINGKAT PERUBAHAN
DESKRIPSI PROFITABILITAS (%) KUANTITASOUTPUT-
INPUT (%)
OUTPUT TOTAL - 25,7
INPUT TOTAL 2,1 231
Tenaga Kerja -11,8 42,5
Bahan Baku 12,2 12,0
Energi 9,4 14,8
Modal -13,7 45,7

b. Analisa Tingkat Profitabilitas Tahun 2005 dengan Periode Dasar Tahun

2003

Dari tabel 4.6 bahwaterjadi penurunan profitabilitas pada input
tenaga kerja sebesar -12,5 %,Sedangkan peningkatan profitabilitas
input terjadi pada tingkat bahan baku sebesar 15,3%,Walaupun input
bahan baku mengalami penurunan, namun hal ini tidak mempengaruhi
kenaikan input profitabilitas total yang naik sebesar 2,1%

Kemudian pada daftar tabel angka-angka indeks berdasarkan
harga yang berlaku dapat terlihat bahwa semua faktor input mengalami

peningkatan. Peningkatan profitabilitas itu adalah : input tenaga kerja



sebesar 83,4%, input bahan baku sebesar 39,3%, input energi sebesar
34,8%, dan input modal sebesar 60,5%, sehingga input totalpun
meningkat profitabilitasnya sebesar 49,7%

Tabel 4.13 Laporan Perubahan Profitabilitas dan Perubahan Kuantitas Output —
Input Perusahaan Batik Pesisir” Pekalongan Pada Tahun 2005 Terhadap Tahun

2003 (periode dasar).
PERUBAHAN TINGKAT PERUBAHAN
DESKRIPSI PROFITABILITAS (%) KUANTITASOUTPUT-
INPUT (%)
OUTPUT TOTAL - 60,5
INPUT TOTAL 7,2 49,7
Tenaga Kerja -125 83,4
Bahan Baku 15,3 39,3
Energi 19,0 34,8
Modal 0 60,5

c.Analisa Tingkat Profitabilitas Tahun 2006 dengan Periode Dasar Tahun
2003

Dari tabel 4.6 bahwa peningkatan profitabilitas terjadi pada
input tenaga kerja sebesar 16,9%, dan input modal sebesar 10,2%, Hal
ini terjadi karena efisiens penggunaan tenaga kerja dan modal, namun
peningkatan profitabilitas input juga terjadi pada : input bahan baku
sebesar 51,6%, input energi sebesar 40,4%, Hal ini berpengaruh
terhadap penurunan input profitabilitas total sebesar 67,8%

Sedangkan pada daftar tabel angka-angka indeks berdasarkan
tugas yang berlaku dapat dilihat peningkatan dan penurunan semua
faktor input. Peningkatan dan peningkatan profitabilitas ini adalah :
input tenaga kerja sebesar -9,8%, bahan baku sebesar 59,1%, energi

sebesar 39,3%, dan input modal sebesar -6,9%, Ha ini juga




menyebabkan output total tetap meningkatnya profitabilitas yaitu
sebesar 95,7%

Tabel 4.14 Laporan Perubahan Profitabilitas dan Perubahan Kuantitas Output —
Input Perusahaan Batik Pesisir” Pekalongan Pada Tahun 2006 Terhadap Tahun

2003 (periode dasar).
PERUBAHAN TINGKAT PERUBAHAN
DESKRIPSI PROFITABILITAS (%) KUANTITASOUTPUT-
INPUT (%)
OUTPUT TOTAL - 95,7
INPUT TOTAL 16,6 67,8
Tenaga Kerja -9,8 16,9
Bahan Baku 59,1 51,6
Energi 39,3 40,4
Modal -6,9 10,2

3. Analisalndeks Perbaikan Harga

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa pada setiap periode terjadi penurunan dan peningkatan indeks
perbaikan harga. Dengan naik turunnya indeks perbaikan harga ini tidak
dapat menstabilkan atau membantu perusahaan untuk meningkatkan
profitabilitas dan produktivitas. Hal ini terbukti dari tahun 2004 sampai
tahun 2006 profitabilitas perusahaan naik. Sedangkan untuk produktivitas
perusahaan turun. Hal ini harus diperhatikan pihak perusahaan karena
efisiensi dan efektivitas perusahaan masih perlu ditingkatkan. Adapun
evaluas indeks perbaikan harga tiap periode dapat dilihat pada bagian

berikut ini :




a Anadisa Indeks Perbaikan Harga Tahun 2004 dengan Periode Dasar

Tahun 2003

Dari tabel 4.15 dibawah ini tampak bahwa indeks perbaikan
harga (IPH) tenaga kerja tahun 2004 dibandingkan dengan periode
dasar (tahun 2003) adalah sebesar 0,90. Dengan upah tenaga kerja
yang meningkat sebagaimana ditunjukkan oleh besaran IPH input
tenaga kerja, mengakibatkan penurunan produktivitas tenaga kerja
sebesar -2,7, Sehingga mengurangi profitabilitas perusahaan dari input
tenaga kerja sebesar -11,8 pada periodeini.

Demikian halnya dengan input energi dan input modal. Biaya
energi yang naik dengan ditunjukkan IPH energi sebesar 1,12,
mengakibatkan penurunan produktivitas energi sebesar -2,7, namun
mengakibatkan peningkatan profitabilitas energi sebesar 9,4, IPH input
modal juga menurun sebesar 1,00. Harga bahan baku yang meningkat
dibandingkan periode dasar dengan ditunjukkan besaran IPH bahan
baku sebesar 1,12 dan profitabilitas bahan baku sebesar 12,2

Dari semua faktor input diatas, dengan IPH dari input total
sebesar 1,06, menunjukkan bahwa input total mengalami penurunan
produktivitas total dan peningkatan profitabilitas total yang masing-
masing sebesar -4,2, dan 2,1 Melihat kondisi ini pihak manaemen
perusahaan memfokusan perhatiaannya terhadap efisiensi semua input

tenaga kerja, bahan baku, energi dan modal.



Tabel 4.15 Angka-Angka Indeks Produktivitas, Profitabilitas Dan Indeks
Perbaikan Harga Dari Berbagai Input Pada Perusahaan
”Batik Pesisir” Pekalongan Tahun 2004

TAHUN 2004
No Faktor Input Indeks Indeks Produktivitas Indeks Perbaikan
Profitabilitas (IPF) (1P) Harga (IPH)
@ @) ©) 4) ) =Q)/4)
1 Tenaga Kerja 88,2-100=-11,8 97,3-100=-2,7 88,2/97,3=0,90
2 Bahan Baku 112,2-100=12,2 100-100=0 112,2/100=1,12
3 Energi 109,4-100=9,4 97,3-100=-2,7 109,4/97,3=1,12
4 Modal 86,3-100 =-13,7 86,2-100 =-13,8 86,3/86,2 = 1,00
5 Input Total 102,1-100=2,1 95,8-100 = -4,2 102,1/95,8 = 1,06

b. Analisa Indeks Perbaikan Harga Tahun 2005 dengan Periode Dasar

Tahun 2003

Tabel 4.16 dibawah ini terlihat bahwa indeks perbaikan harga
(IPH) tenaga kerja tahun 2005 adalah sebesar 0,85. Upah tenaga kerja
yang meningkat sebagaimana yang ditunjukkan oleh besaran IPH input
tenaga kerja mengakibatkan peningkatan produktivitas tenaga kerja
sebesar 2,4 dan profitabilitas tenaga kerja mengalami penurunan
sebesar
-12,5.

Untuk IPH bahan baku sebesar 1,156 menyebabkan penurunan
-0,3 namun menyebabkan

produktivitas bahan baku sebesar

peningkatan profitabilitas sebesar 15,3 Demikian halnya dengan energi



dengan IPH 1,25 Hal ini mengakibatkan produktivitas input energi

turun sebesar -4,8 dan profitabilitas energi sebesar 19,0.

Tabel 4.16 Angka-Angka Indeks Produktivitas, Profitabilitas Dan Indeks
Perbaikan Harga Dari Berbagai Input Pada Perusahaan

”Batik Pesisir” Pekalongan Tahun 2005

TAHUN 2005
No | Faktor Input Indeks Indeks Indeks Perbaikan
Profitabilitas (IPF) | Produktivitas (IP) Harga (IPH)
1) 2 ©) 4) (5) = (3)/(4)
1 | TenagaKerja | 87,5-100=-12,5 102,4-100 = 2,4 87,5/102,4 = 0,854
2 Bahan Baku 115,3-100 = 15,7 99,7-100=-0,3 115,3/99,7 = 1,156
3 Energi 119,0-100 = 19,0 95,2-100 =-4,8 119,0/95,2 = 1,25
4 Modal 100-100=0 100-100=0 100/100 =1
5 Input Total 107,2-100=7,2 96,4-100 = -3,6 107,2/96,4=1,112

c. Andisa Indeks Perbaikan Harga Tahun 2006 dengan Periode Dasar

Tahun 2003

Tabel 4.17 dibawah ini terlihat bahwa indeks perbaikan harga

(IPH) tenaga kerja tahun 2006 adalah sebesar 0,92% Upah tenaga kerja

yang meningkat sebagaimana yang ditunjukkan oleh besaran IPH input

tenaga kerja, mengakibatkan penurunan produktivitas tenaga kerja

sebesar -2,1% dan profitabilitas tenaga kerja mengalami penurunan

sebesar -9,8% Demikian halnya dengan IPH input modal yang sebesar

0,99% menunjukkan turunnya produktivitas modal sebesar -6,6% dan

turunnya profitabilitas sebesar -6,9%




Harga bahan baku yang meningkat dengan ditunjukkan besaran
IPH bahan baku sebesar 1,29. Mengakibatkan penurunan bahan baku
sebesar -0,35 namun untuk profitabilitas mengalami peningkatan
sebesar 59,1%. Input energi mengalami penurunan produktivitas
sebesar -0,3% namun untuk profitabilitas energi mengalami
peningkatan sebesar 39,3%.

Semua faktor-faktor input diatas dengan IPH total sebesarl,226
menunjukkan bahwa input total mengalami penurunan sebesar 4,9%.
Hal ini tidak berpengaruh terhadap profitabilitas total perusahaan yang

meningkat sebesar 16,6%.

Tabel 4.17 Angka-Angka Indeks Produktivitas, Profitabilitas Dan Indeks

Perbaikan Harga Dari Berbagai Input Pada Perusahaan
”Batik Pesisir” Pekalongan Tahun 2006

TAHUN 2006

No | Faktor Input Indeks Indeks Indeks Perbaikan

Profitabilitas Produktivitas Harga

(IPF) (IP) (IPH)

D 2 ©) 4) (5) = (3)/(4)

1 | TenagaKerja | 90,2-100=-9,8 | 97,9-100=-2,1 90,2/97,9 = 0,921
2 | BahanBaku | 159,1-100=59,1 | 99,7-100=-0,3 159,1/99,7 = 1,294
3 Energi 139,3-100 = 39,3 | 99,7-100 =-0,3 139,3/99,7 = 1,397
4 Modal 93,1-100= -6,9 | 93,4-100 =-6,6 93,1/93,4 = 0,996
5 Input Total 116,6-100 = 16,6 | 95,1-100=-4,9 116,6/95,1 = 1,226
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada perusahaan
batik “Pesisir’ Pekalongan tentang analisa produktivitas perusahaan itu
dari tahun 2003 (peroide dasar) sampai tahun 2006, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Hasil pengukuran produktivitas perusahaan batik “Pesisir” Pekalongan
menunjukkan adanya penurunan produktivitas, hal ini terbukti dari
tahun 2004 turun sebesar -4,2%, tahun 2005 turun sebesar -3,6% dan
tahun 2005 turun sebesar -4,9%. Keadaan ini disebabkan oleh masalah
internal di perusahaan yaitu penggunaan sumber daya dan faktor input
perusahaan yang tidak efisien.

2. Tingkat profitabilitas juga mengalami naik turun yang tidak konstan,
berdasarkan perhitungan diatas bahwa penurunan produktivitas tidak
diikuti oleh penurunan profitabilitas. Hal ini terbukti dari tahun 2004
yang naik 2,1%, tahun 2005 naik sebesar 7,2% dan tahun 2006 yang
naik sebesar 16,6%.

3. Untuk indeks perbaikan harga juga mengalami kenaikan tiap tahunnya
yaitu tahun 2004 sebesar 1,06%, tahun 2005 sebesar 1,11% dan tahun

2006 sebesar 1,22%. Dengan naiknya indeks perbaikan harga tiap
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tahun tidak terlalu berpengaruh terhadap tingkat produktivitas dan
profitabilitas.
Saran
Dalam usaha peningkatan produktivitas dan profitabilitas,
perusahaan sebaiknya tidak hanya memperhatikan faktor internal
perusahaan sgja, tetapi faktor eksternal juga perlu diperhatikan. Adapun
faktor eksternal yang harus diperhatikan yaitu perluasan pangsa pasar yang
dilakukan sehingga menarik minat konsumen, sehingga permintaan lebih
besar dan akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Faktor internal
perusahaan seperti input tenaga kerja, bahan baku, energi dan modal harus
dioptimalkan penggunaannya yang akhirnya dapat mendukung output
produksi perusahaan. Sehingga kenaikan produktivitas perusahaan dapat

diiimbangi kenaikan profitabilitas secara terus menerus.
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LAMPIRAN 1
Perhitungan Angka Indeks Produktivitas Dari
Perusahaan Batik “Pesisir”” Pekalongan
e Perhitungan Output Menggunakan Harga Konstan
Tahun 2003 (periode dasar)
O1 = (9.084 x Rp.200.000) = Rp. 1.816.800.000
Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)
02 = (10.152 x Rp.200.000) = Rp. 2.030.400.000
Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)
03 = (11.665 x Rp.200.000) = Rp. 2.333.000.000
Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)
04 = (12.700 x Rp. 200.000) = Rp. 2.540.000.000
» Indeks Output Tahun 2004
= 02/01 = Rp. 2.030.400.000/ Rp. 1.816.800.000 = 1,117
Indeks Output Tahun 2005
= 03/01 = Rp. 2.333.000.000 / Rp. 1.816.800.000 = 1,284
Indeks Output Tahun 2006
= 04/01 = Rp. . 2.540.000.000 / Rp. 1.816.800.000 = 1,398
e Perhitungan Input Tenaga Kerja (Iabor) Menggunakan Harga Konstan
Tahun 2003 (periode dasar)
L1 = (35 x 300 x Rp.15.000) + (40 x 200 x Rp.22.500)

= Rp. 157.500.000 + Rp. 180.000.000 = Rp. 337.500.000



Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)
L2 = (39 x 300 x Rp.15.000) + (47 x 200x Rp.30.000)
= Rp. 175.500.000 + Rp. 211.500.000 = Rp. 387.000.000
Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)
L3 = (41 x 300 x Rp.15.000) + (53 x 200 x Rp.37.500)
= Rp. 184.500.000 + Rp. 238.500.000 = Rp. 423.000.000
Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)
L4 = (47 x 300 x Rp.15.000) + (60 x 200x Rp.37.500)
= Rp. 211.500.000 + Rp. 270.000.000 = Rp. 481.500.000
Indeks Input Tenaga Kerja Tahun 2004
=L2/L1 = Rp. 387.000.000 / Rp. 337.500.000 = 1,146
Indeks Input Tenaga Kerja Tahun 2005
= L3/L1 = Rp. 423.000.000/ Rp. 337.500.000 = 1,253
Indeks Input Tenaga Kerja Tahun 2006
= L4/L1 = Rp. 481.500.000 / Rp. 337.500.000 = 1,426
Perhitungan Indeks Bahan Baku (Material) Menggunakan Harga Konstan
Tahun 2003 (periode dasar)
M1 =(18.168 x Rp. 25.000) + (288 x Rp. 11.000) + (1152 x Rp. 300)
= (Rp. 454.200.000) + (Rp. 3.168.000) + (Rp. 345.000)
= Rp. 457.713.000
Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)
M2 =(20.304 x Rp. 25.000) + (432 x Rp. 11.000) + (1152 x Rp. 300)

= (Rp. 507.600.000) + (Rp. 4.752.000) + (Rp. 345.000)



= Rp. 512.697.000
Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)
M3 = (23.330 x Rp. 25.000) + (576 x Rp. 11.000) + (2304 X Rp. 300)
= (Rp. 583.250.000) + (Rp. 6.336.000) + (Rp. 691.200)
= Rp. 590.277.200
Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)
M4 = (25.400 x Rp. 25.000) + (576 x Rp. 11.000) + (3456 x Rp. 300)
= (Rp. 635.000.000) + (Rp. 6.336.000) + (Rp. 1.036.000)
= Rp. 642.372.000
Indeks Input Bahan Baku Tahun 2004
=M2/M1 = Rp. 512.697.000/ Rp. 457.713.000 = 1,120
Indeks Input Bahan Baku Tahun 2005
=M3/M1=Rp. 590.277.200/ Rp. 457.713.000 = 1,289
Indeks Input Bahan Baku Tahun 2006
=M4/M1 = Rp. 642.372.000 / Rp. 457.713.000 = 1,403
Perhitungan Input Energi Menggunakan Harga Konstan
Tahun 2003 (periode dasar)
E1 = (40.500 x Rp. 13.200) = Rp. 534.600.000
Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)
E2 = (46.500 x Rp. 13.200) = Rp. 613.800.000
Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)

E3 = (54.600 X Rp. 13.200) = Rp. 720.720.000



Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)

E4 = (56.867 x Rp. 13.200) = Rp. 750.644.000
Indeks input Energi Tahun 2004
= E2/E1 = Rp. 613.800.000/ Rp. 534.600.000 = 1,148
Indeks input Energi Tahun 2005
= E3/E1 = Rp. 720.720.000/ Rp. 534.600.000 = 1,348
Indeks input Energi Tahun 2006
= E4/E1 = Rp. 750.644.000 / Rp. 534.600.000 = 1,404
Perhitungan Input Modal (kapital) Menggunakan Harga Konstan
Tahun 2003 (periode dasar)

K1 = (Rp. 1.309.700.000 x 0,10) = Rp. 130.970.000
Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)

K2 = (Rp. 1.908.230.000 x 0,10) = Rp. 190.823.000
Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)

K3 = (Rp. 2.102.199.000 x 0,10) = Rp. 210.219.900
Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)

K4 = (Rp. 2.753.593.000 x 0,10) = Rp. 275.359.300
Indeks Input Modal Tahun 2004
= K2/K1 = Rp. 190.823.000/ Rp. 130.970.000 = 1,456
Indeks Input Modal Tahun 2005
= K3/K1 = Rp. 210.219.900/ Rp. 130.970.000 = 1,605
Indeks Input Modal Tahun 2006

= K4/K1= Rp. 275.359.300 / Rp. 130.970.000 = 2,102



Perhitungan Input Total (TK + Material + Energi + Modal) Menggunakan
Harga Konstan
Tahun 2003 (periode dasar)
I1 = Rp. 337.500.000 + Rp.457.713.000 + Rp.534.600.000
+ Rp.130.970.000
= Rp. 1.460.683.000
Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)
12 = Rp. 387.000.000 + Rp.512.697.000 + Rp.613.800.000
+ Rp.190.823.000
= Rp. 1.704.320.000
Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)
I3 = Rp. 423.000.000 + Rp.590.277.200 + Rp.720.720.000
+ Rp.210.219.900
=Rp. 1.944. 217.100
Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)
14 = Rp. 481.500.000 + Rp.642.372.000 + Rp.750.644.000
+ Rp.275.359.300
= Rp. 2.149.875.300
Indeks Input Total tahun 2004
=12/11 = Rp. 1.704.320.000 / Rp. 1.460.683.000 = 1,166
Indeks Input Total tahun 2005

=13/11 = Rp. 1.944. 217.100 / Rp. 1.460.683.000 = 1,331



Indeks Input Total tahun 2006
=14/11 = Rp. 2.149.875.300 / Rp. 1.460.683.000 = 1,471
Perhitungan Indeks Produktivitas Tenaga Kerja Menggunakan Harga
Konstan
Tahun 2003 (periode dasar)

PL1=01/L1 = Rp. 1.816.800.000 / Rp. 337.500.000 = 5,38
Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)

PL2 = 02/L2 = Rp. 2.030.400.000 / Rp. 387.000.000 = 5,24
Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)

PL3 = O3/L3 = Rp. 2.333.000.000 / Rp. 423.000.000 = 5,51
Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)

PL4 = O4/L4 = Rp. 2.540.000.000 / Rp. 481.500.000 = 5,27
Indeks Produktivitas Tenaga Kerja (IPL) Tahun 2004
=|PL2=(PL2/PL1) x 100 = (5,24 / 5,38) x 100 = 97,3
Indeks Produktivitas Tenaga Kerja (IPL) Tahun 2005
=|PL3=(PL3/PL1) x 100 = (5,51/ 5,38) x 100 = 102,4
Indeks Produktivitas Tenaga Kerja (IPL) Tahun 2006
=IPL4 = (PL4/PL1) x 100 = (5,27/ 5,38) x 100 = 97,9
Perhitungan Indeks Produktivitas Bahan Baku
Tahun 2003 (periode dasar)

PM1 = 01/M1 = Rp. 1.816.800.000 / Rp. 457.713.000 = 3,96
Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)

PM2 = 02/M2 = Rp. 2.030.400.000 / Rp. 512.697.000 = 3,96



Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)
PM3 = 0O3/M3 = Rp. 2.333.000.000 / Rp. 590.277.200 = 3,95
Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)
PM4 = O4/M4 = Rp. 2.540.000.000 / Rp. 642.372.000 = 3,95

Indeks Produktivitas Bahan Baku (IPM) Tahun 2004

IPM2 = (PM2/PM1) x 100 = (3,96/3,96) = 100
Indeks Produktivitas Bahan Baku (IPM) Tahun 2005

IPM3 = (PM3/PM1) x 100 = (3,95/3,96) = 99,7
Indeks Produktivitas Bahan Baku (IPM) Tahun 2006

IPM4 = (PM4/PM1) x 100 = (3,95/3,96) = 99,7
Perhitungan Indeks Produktivitas Energi
Tahun 2003 (periode dasar)

PE1 = OV/E1 = Rp. 1.816.800.000 / Rp.534.600.000 = 3,39
Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)

PE2 = O2/E2 = Rp. 2.030.400.000 / Rp.613.800.000 = 3,30
Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)

PE3 = O3/E3 = Rp. 2.333.000.000/ Rp.720.720.000 = 3,23
Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)

PE4 = O4/E4 = Rp. 2.540.000.000 / Rp.750.644.000 = 3,38
Indeks Produktivitas Energi (IPE) Tahun 2004

IPE2 = (PE2/PE1) x 100 = (3,30/3,39) x 100 = 97,3
Indeks Produktivitas Energi (IPE) Tahun 2005

IPE3 = (PE3/PEL) x 100 = (3,23/3,39) x 100 = 95,2



Indeks Produktivitas Energi (IPE) Tahun 2006

|PE4 = (PE4/PE1) x 100 = (3,38/3,39) x 100 = 99,7
Perhitungan Indeks Produktivitas M odal
Tahun 2003 (periode dasar)

PK1 = OVK1 = Rp. 1.816.800.000 / Rp. 130.970.000 = 13,8
Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)

PK2 = 02/K2 = Rp. 2.030.400.000 / Rp. 190.823.000 = 10,6
Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)

PK3 = 03/K3 = Rp. 2.333.000.000 / Rp. 210.219.900 = 11,1
Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)

PK4 = O4/K4 = Rp. 2.540.000.000 / Rp. 275.359.300 = 9,22
Indeks Produktivitas Modal Tahun (IPK) 2004

IPK2 = (PK2/PK 1) x100 = (11,9/13,8) x100 = 86,2
Indeks Produktivitas Modal Tahun (1PK) 2005

IPK3 = (PK3/PK 1) x100 = (13,8/13,8) x100 = 100
Indeks Produktivitas Modal Tahun (1PK) 2006

IPK4 = (PK4/PK 1) x100 = (12,9/13,8) x100 = 93,4
Perhitungan Indeks Produktivitas Total
Tahun 2003 (periode dasar)

PT1=01T1=Rp. 1.816.800.000 / Rp. 1.460.683.000 = 1,243
Tahun 2004 (menggunakan harga periode dasar)

PT2 = 02/T2 = Rp. 2.030.400.000 / Rp. 1.704.320.000 = 1,191



Tahun 2005 (menggunakan harga periode dasar)
PT3 = 03/T3 = Rp. 2.333.000.000 / Rp. 1.944.217.100 = 1,199
Tahun 2006 (menggunakan harga periode dasar)
PT4 = O4/T4 = Rp. 2.540.000.000 / Rp. 2.149.875.300 = 1,181
» Indeks Produktivitas Total (IPT) Tahun 2004
IPT2 = (PT2/PT1) x 100 = (1,191 /1,243) x 100 = 95,8
Indeks Produktivitas Total (IPT) Tahun 2005
IPT3 = (PT3/PT1) x 100 = (1,199/1,243) x 100 = 96,4
Indeks Produktivitas Total (1PT) Tahun 2006

|PT4 = (PT4/PT1) x 100 = (1,181 /1,243) x 100 = 95,1



LAMPIRAN 2

Perhitungan Angka Indeks Profitabilitas Dari
Perusahaan Batik “Pesisir” Pekalongan
e Perhitungan Output Menggunakan Harga Konstan
Tahun 2003 (periode dasar)
O1 = (9.084 x Rp.200.000) = Rp. 1.816.800.000
Tahun 2004
02 = (10.152 x Rp.225.000) = Rp. 2.284.000.000
Tahun 2005
03 = (11.665 x Rp.250.000) = Rp. 2.916.250.000
Tahun 2006
04 = (12.700 x Rp. 280.000) = Rp. 3.556.000.000
» Indeks Output Tahun 2004
= 02/01 = Rp. 2.284.000.000/ Rp. 1.816.800.000 = 1,257
Indeks Output Tahun 2005
= 03/01 = Rp. 2.916.250.000/ Rp. 1.816.800.000 = 1,605
Indeks Output Tahun 2006
= 04/01 = Rp. 3.556.000.000/ Rp. 1.816.800.000 = 1,957
e Perhitungan Input Tenaga Kerja
Tahun 2003 (periode dasar)
L1 = (35 x 300 X Rp.15.000) + (40 x 200 X Rp.22.500)

= Rp. 157.500.000 + Rp. 180.000.000 = Rp. 337.500.000



Tahun 2004
L2 = (39 x 300 x Rp.17.000) + (47 x 200 x Rp.30.000)
= Rp. 198.900.000 + Rp. 282.000.000 = Rp. 480.900.000
Tahun 2005
L3 = (41 x 300 x Rp.18.000) + (53 x 200 x Rp.37.500)
= Rp. 221.400.000 + Rp. 397.500.000 = Rp. 618.900.000
Tahun 2006
L4 = (47 x 300 x Rp.20.000) + (60 x 200 x Rp.37.500)
= Rp. 282.000.000 + Rp. 450.000.000 = Rp. 732.000.000
Indeks Input Tenaga Kerja Tahun 2004
= L2/L1 = Rp. 480.900.000/ Rp. 337.500.000 = 1,424
Indeks Input Tenaga Kerja Tahun 2005
= L3/L1 = Rp. 618.900.000/ Rp. 337.500.000 = 1,833
Indeks Input Tenaga Kerja Tahun 2006
= L4/L1 = Rp. 732.000.000 / Rp. 337.500.000 = 2,168
Perhitungan Indeks Bahan Baku (Material)
Tahun 2003 (periode dasar)
M1 =(18.168 x Rp. 25.000) + (288 x Rp. 11.000) + (1152 x Rp. 300)
= (Rp. 454.200.000) + (Rp. 3.168.000) + (Rp. 345.000)
= Rp. 457.713.000
Tahun 2004
M2 = (20.304 x Rp. 25.000) + (432 x Rp. 11.000) + (1152 x Rp. 300)

= (Rp. 507.600.000) + (Rp. 4.752.000) + (Rp. 345.000)



= Rp. 512.697.000
Tahun 2005
M3 =(23.330 x Rp. 27.000) + (576 x Rp. 12.000) + (2304 x Rp. 300)
= (Rp. 629.910.000) + (Rp. 6.912.000) + (Rp. 691.200)
= Rp. 637.513.000
Tahun 2006
M4 = (25.400 x Rp. 27.000) + (576 x Rp. 12.000) + (3456 x Rp. 300)
= (Rp. 685.800.000) + (Rp. 6.912.000) + (Rp. 1.036.000)
= Rp. 693.748.800
Indeks Input Bahan Baku Tahun 2004
=M2/M1 = Rp. 512.697.000/ Rp. 457.713.000 = 1,120
Indeks Input Bahan Baku Tahun 2004
=M3/M1=Rp. 637.513.000 / Rp. 457.713.000 = 1,392
Indeks Input Bahan Baku Tahun 2004
=M4/M1 = Rp. 693.748.800/ Rp. 457.713.000 = 1,515
Perhitungan Input Energi
Tahun 2003 (periode dasar)
E1 = (40.500 x Rp. 13.200) = Rp. 534.600.000
Tahun 2004
E2 = (46.500 x Rp. 13.200) = Rp. 613.800.000
Tahun 2005

E3 = (54.600 X Rp. 13.200) = Rp. 720.720.000



Tahun 2006

E4 = (56.867 x Rp. 13.200) = Rp. 750.644.000

Indeks input Energi Tahun 2004

= E2/E1 = Rp. 613.800.000/ Rp. 534.600.000 = 1,148
Indeks input Energi Tahun 2005

= E3/E1 = Rp. 720.720.000/ Rp. 534.600.000 = 1,348
Indeks input Energi Tahun 2006

= E4/E1 = Rp. 750.644.000 / Rp. 534.600.000 = 1,404
Perhitungan Input Modal (kapital)

Tahun 2003 (periode dasar)

K1 = (Rp. 1.309.700.000 x 0,10) = Rp. 130.970.000
Tahun 2004

K2 = (Rp. 1.908.230.000 x 0,10) = Rp. 190.823.000
Tahun 2005

K3 = (Rp. 2.102.199.000 x 0,10) = Rp. 210.219.900
Tahun 2006

K4 = (Rp. 2.753.593.000 X 0,10) = Rp. 275.359.300
Indeks Input Modal Tahun 2004

= K2/K1 = Rp. 190.823.000/ Rp. 130.970.000 = 1,456
Indeks Input Modal Tahun 2005

= K3/K1 = Rp. 210.219.900/ Rp. 130.970.000 = 1,605
Indeks Input Modal Tahun 2006

= K4/K1= Rp. 275.359.300 / Rp. 130.970.000 = 2,102



Perhitungan Input Total (TK + Material + Energi + Modal)

Tahun 2003 (periode dasar)

11 =Rp. 337.500.000+Rp.457.713.000+ Rp.534.500.000 + Rp.130.970.000
= Rp. 1.460.683.000

Tahun 2004

12 =Rp. 480.900.000+Rp.512.697.000+ Rp.613.800.000 + Rp.190.823.000
= Rp. 1.798.220.000

Tahun 2005

I3 =Rp.618.900.000+Rp.637.513.000 + Rp.720.720.000 + Rp.210.219.900
= Rp. 2.187.352.900

Tahun 2006

14 =Rp. 732.000.000+Rp.693.748.800+ Rp.750.644.000 + Rp.275.359.300
= Rp. 2.451.752.100

Indeks Input Total tahun 2004

=12/11 = Rp. 1.798.220.000 / Rp. 1.460.683.000 = 1,231

Indeks Input Total tahun 2005

=13/11 = Rp. 2.187.352.900 / Rp. 1.460.683.000 = 1,497

Indeks Input Total tahun 2006

=14/11 = Rp. 2.451.752.100 / Rp. 1.460.683.000 = 1,678

Perhitungan Indeks Profitabilitas Tenaga Kerja

Tahun 2003 (periode dasar)

IPFL1 = (I0V/IL1) x 100 = 100



Tahun 2004

IPFL2 = (102/1L2) x 100 = (1,257/1,424) x 100 = 88,2
Tahun 2005

IPFL3 = (103/1L3) x 100 = (1,605/1,833) x 100 = 87,5
Tahun 2006

IPFL4 = (104/1L4) x 100 = (1,957/2,168) x 100 = 90,2
Perhitungan Indeks Profitabilitas Bahan Baku

Tahun 2003 (periode dasar)

IPFM1 = (102/IM1) x 100 = 100

Tahun 2004

IPFM2 = (102/IM2) x 100 = (1,257/1,120) x 100 = 112,2
Tahun 2005

IPFM3 = (103/IM3) x 100 = (1,605/1,392) x 100 = 115,3
Tahun 2006

IPFM4 = (104/IM4) x 100 = (1,957/1,515) x 100 = 129,1
Perhitungan Indeks Profitabilitas Energi

Tahun 2003 (periode dasar)

IPFE1 = (IOV/IE1) x 100 = 100

Tahun 2004

IPFE2 = (I02/1E2) x 100 = (1,257/1,148) x 100 = 109,4
Tahun 2005

IPFE3 = (I03/1E3) x 100 = (1,605/1,348) x 100 = 119,0



Tahun 2006

IPFE4 = (104/1E4) x 100 = (1,957/1,404) x 100 = 139,3
Perhitungan Indeks Profitabilitas Modal

Tahun 2003 (periode dasar)

IPFK1 = (I01/1K1) x 100 = 100

Tahun 2004

IPFK2 = (102/1K2) x 100 = (1,257/1,456) x 100 = 86,3
Tahun 2005

IPFK3 = (103/I1K3) x 100 = (1,605/1,605) x 100 = 100
Tahun 2006

IPFK4 = (104/1K4) x 100 = (1,957/2,102) x 100 = 93,1
Perhitungan Indeks Profitabilitas Total

Tahun 2003 (periode dasar)

IPFI1 = (I01/111) x 100 = 100

Tahun 2004

IPFI2 = (102/112) x 100 = (1,257/1,231) x 100 = 102,1
Tahun 2005

IPFI3 = (103/113) x 100 = (1,605/1,497) x 100 = 107,2
Tahun 2006

IPF14 = (104/114) x 100 = (1,957/1,678) x 100 = 166,6



LAMPIRAN 3

Per hitungan Indeks Perbaikan Harga

Dari Setiap Input Yang Digunakan

Perusahaan Batik “Pesisir” Pekalongan

e Perhitungan Indeks Perbaikan Harga Dari Input Tenaga Kerja

IPLH2 = IPFL2/IPL2 = 88,2/97,3 = 0,906
IPLH3 = IPFL3/IPL3 = 87,5/102,4 = 0,854
IPLH4 = IPFL3/IPL3 = 90,2/97,9 = 0,921

e Perhitungan Indeks Perbaikan Harga Dari Input Bahan Baku

IPHM2 = IPFM2/IPM2 = 112,2/100 = 11,22
IPHM3 = IPFM3/IPM3 = 115,3/99,7 = 1,156
IPHM4 = IPFM4/IPM4 = 129,1/99,7 = 1,294

e Perhitungan Indeks Perbaikan Harga Dari Input Energi

IPHE2 = IPFE2/IPE2 =109,4/97,3=1,124
IPHE3 = IPFE3/IPE3 =119,0/95,2=1,25
IPHE4 = IPFE4/IPE4 = 139,3/99,7 = 1,397

e Perhitungan Indeks Perbaikan Harga Dari Input Modal
IPHK?2 = |PFK2/IPK2 = 86,3/86,2 = 1,00
IPHK3 = |PFK3/IPK3 =100/100=1

IPHK4 = IPFK4/1PK4 =93,1/93,4 = 0,996



e Perhitungan Indeks Perbaikan Harga Dari Input Total
IPHI2 = IPFI2/IPI2 = 102,1/95,8 = 1,065
IPHI3 = IPFI3/IPI3 = 107,2/96,4 = 1,112

IPHI4 = IPFI4/IPI4 = 116,6/95,1 = 1,226
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Grafik Indeks Perbaikan Harga Dari Berbagai Faktor Input Pada Perusahaan Batik
Pesisir Pekalongan Tahun 2004-2006

Grafik Indeks Perbaikan Harga Th 2004

1,2

1
0,8
0,6
0,4
0,2

0

Tenaga Bahan  Energi Modal Input
Kerja Baku Total

Input

Grafik Indeks Perbaikan Harga Th 2005

14
1,2

1
0,8
0,6
0,4
0,2

0

Tenaga Bahan Energi Modal Input
Kerja Baku Total

Input

Grafik Indeks Perbaikan Harga Th 2006

Tenaga  Bahan Energi Modal Input
Kerja Baku Total

Input




